
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Strategi bersaing asuransi jiwa dalam menghadapi persaingan industri
perasuransian di Era Globalisasi : studi kasus PT. X
Andriansah Hendrianto, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20440515&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Era globalisasi adalah era dimana tidak ada lagi batas antara satu negara dengan negara lainnya untuk saling

berinteraksi. Lalu lintas orang barang, dan jasa sudah sangat ramai dan padat, sehingga kehidupan yang kita

jalani semakin komplek dan dinamis menuntut kita dalam melakukan setiap tindakan harus Iebih berhati-

hati dan harus memikirkan semua kemungkinan resiko yang akan terjadi agar tidak terjadi kerugian yang

besar.

Melihat kenyataan ini maka diharapkan ada suatu lembaga atau badan yang dapat melindungi nasabah dan

resiko. Untuk itu peranan jasa asuransi makin di butuhkan. Disamping sebagai sarana penjamin resiko,

asuransi juga merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana masyarakat untuk menunjang aktivitas

pembangunan. PT X adalah perusahaan yang bergerak dibidang asuransi, khususnya asuransi jiwa.

Asuransi adalah suatu jasa yang besifat khusus dimana jasa yang diberikan tidak dapat dirasakan secara

langsung saat kita mengkonsumsinya, tetapi yang diterima adslah manfaat psikologis dalam bentuk

perlindungan tehadap resiko yang mungkin dialami oleh nasabah dimasa datang. Hal ini berbeda dengan

industri jasa lainnya yang manfaatnya dapat dirasakan secara langsung seperti jasa kesehatan, pariwisata,

perfilman dan lain-lain.

Dengan adanya deregulasi pemerintah yang kita kenal dengan PAKDES 1988, UU no 2 tahun 1992 tentang

perasuransian, dan dengan masuknya Indonesia sebagai negara anggota APEC membuat iklim investasi

khususnya disektor jasa asuransi jiwa tumbuh dengan cepat. Dampak dan pertumbuhan ini sangat

berpengaruh bagi perkembangan PT X yang bergerak di bìdang asuransi jiwa.

Selain itu dampak krisis ekonomi yang berkembang menjadi krisis kepercayaan juga sangat mempengaruhi

perkembangan usaha dari PT X Dampak krisis diawali dengan krisis ekonomi yang berawal dan

melemahnya nilai tukar mata uang Rupiah terhadap $ US, kemudian berkembang menjadi krisis

kepercayaan, akibat dari penutupan (likuidasi) sejumlah Bank oleh pemerintah.

Permasalahan yang ditimbulkan dari kedua masalah diatas adalah bagaimana perusahaan dapat

memertahankan posisi kompetitif dalam persaingan industri asuransi jiwa yang semakin sengit.

Tujuan penulisan karya akhir ini adalah untuk mengetahui strategi bisnis yang dapat diambil PT X dalam

menghadapi peluang dan ancaman sebagai danipak dan globalisasi dan kiisis ekonorni, agar perusahaan

dapat mempertahankan posisi kompetitifnya dimasa depan.

Melalui analisis Iìngkungan usaha, yaitu analisis eksternal dan analisis industri diperoleh gambaran

mengenai peluang dan ancaman yang akan dihadapi PT X dimasa depan. Beberapa peluang yang dihadapi

PT X di masa depan adalah yang besar, perusakiaan asuransi jiwa dapat melakukan diversifikasi usaha

seperti berusaha di bidang asuransi kesehatan, kecelakan, dan jaminan pensiun, perkembangan teknologi

inforrnasi yang cepat, pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam kurun waktu 2-3 tahun ke depan akan

mengalami perbaikan.

Terdapat beberapa ancaman yang dihadapi PT X dimasa depan, diantaranya adalah kesadaran masyarakat

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20440515&lokasi=lokal


untuk berasuransi (Insurance minded) masih kurang, kemudahan yang diberikan oleh pemerintah kepada

perusahaan asing (PMA) untuk berinvestasi di sektor asuransi jiwa sehingga makin banyak perusahaan

asuransi jiwa baru yang muncul, krisis kepercayaan terhadap institusi lembaga keuangan.

Melalui analisa lingkungan internal, diperoleh gambaran bahwa PT X memiliki kekuatan dalam hal reputasi

yang baik karena sudah memiliki pengalaman (learning curve), merek (brand) yang terkenal di Indonesia,

penguasaan jalur distribusi, agen yang banyak, pangsa pasar yang besar, dan beroperasi secara efisien.

PT X juga mempunyai kelemahan yaitu terlambat dalam penguasaan teknologi, birokrasi yang sangat rumit,

kurangnya sumber daya manusia yang berpendidikan tinggi, kurang melakukan promosi, struktur organisasi

yang tidak fleksibel yang tidak mengarah ke konsumen seperti tidak adanya divisi R&D, riset pemasaran,

hubungan masyarakat (public relation), dan manajemen informasi.

Berdasarkan kondisi eksternal dan internal perusahaan maka strategi tingkat bisnis yang dapat diambil oleh

PT X adalah strategi fokus biaya rendah (low cost). Hal -hal yang disarankan untuk mendukung strategi

fokus biaya rendah adalah melakukan restrukturisasi perusahaan, revitalisasi sumber daya yang dimiliki

perusahaan, melakukan privatisasi, melakukan segmentasi dan reposisioning agar target pasar menjadi jelas,

kerjasama dalam hal pembuatan produk dan pemasaran dengan perusahaan asuransi lain dan penguasaan

teknologi informasi.


